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LAMPIRAN  

Lampiran  1. Alur Penelitian 

Determinasi tumbuhan 

 

Pembuatan simplisia daun kale 

 

Pembuatan ekstrak etanol daun kale 

 

Skrining fitokimia senyawa flavonoid ekstrak etanol daun kale 

 

Pembuatan larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Pembuatan larutan seri standar 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm,  

80 ppm, dan 100 ppm 

 

Penentuan panjang gelombang maksimum 

 

Penentuan operating time 

 

Pembuatan kurva kalibrasi 

 

Pembuatan larutan sampel 

 

Penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kale 
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Lampiran  2. Hasil Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran  3. Pembuatan Simplisia Daun Kale 

 

Pengumpulan bahan baku simplisia daun 
kale 

 

Daun Kale segar disortasi basah 

 

Daun kale dirajang untuk mempercepat 

proses pengeringan 

 

Daun Kale yang telah kering dan dilakukan 

sortasi kering untuk menghilangkan 

pengotor yang tertinggal pada saat proses 

pengeringan 

 

Simplisia daun kale yang sudah di blender 
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Lampiran  4. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kale 

 

Menimbang simplisia daun kale sebanyak 

200 gram 

 

200 gram simplisia daun kale direndam 

dengan 300 mL etanol 96% p.a 

 

Dibungkus dengan plastic agar tidak 

terkena cahaya masuk dan didiamkan 

selama 1× 24 jam 

 

Setelah 24 jam maserat disaring 
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Dilakukan remaserasi kembali selama 1× 

24 jam 

 

 

Maserat hasil remaseri disaring kembali 

 

Filtrat yang diperoleh dari hasil maserasi 

dan remaserasi disatukan 

 

Filtrat hasil maserasi dan remaseri 

dipekatkan menggunakan rotart 

evaporator 
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Diperoleh ekstrak kental yang kemudian di 

sebarkan di atas caawa porselin 

 

Diperoleh ekstrak kental sebesar 5,33 

gram 
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Lampiran  5. Skrining Fitokimia Senyawa Flavonoid 

 

Menimbang ekstrak etanol daun kale sebanyak 

35 mg 

 

35 mg ekstrak etanol daun kale dilarutkan ke 

dalam 10 mL etanol 96% p.a sehingga diperoleh 

konsentrasi sebesar 3500 ppm 

 

Larutan ekstrak etanol daun kale dipindahkan ke 

dalam tabung reaksi 

 

Larutan Ekstrak Etanol + sedikit serbuk Mg + 4 

tetes HCl terjadi perubahan warna menjadi kuning 
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Lampiran  6. Hasil Perhitungan Rendemen dan Perhitungan Uji KLT 

a) Perhitungan Rendemen  

Berat Ekstrak 

Berat Sampel  

% Rendemen  

= 5,33 gram 

= 200 gram 

= 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 × 100 % 

=  
5,33 𝑔

200 𝑔
 × 100 % 

= 2,66 % 

 

b) Perhitungan Fase Gerak KLT 

Perbandingan = n- butanol : asam asetat: methanol (4:2:4) 

Maka:  

n- butanol = 
4

10
 × 10 = 4 mL 

Asam asetat = 
2

10
 × 10 = 2 mL 

Metanol = 
4

10
 × 10 = 4 mL 

c) Perhitungan Nilai Rf 

Nilai Rf = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑧𝑎𝑡 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 
 

             = 
4,5

 5,5
  

         = 0,81  
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Lampiran  7. Proses Uji Kromatografi Lapis Tipis 

 

Membuat Fase gerak n- butanol : asam 

asetat : methanol (4:2:4) kemudian di 

jenuhkan menggunakan kertas saring 

selama 1 jam 

 

Plat KLT lapis silica gel 𝐺𝐹254 di oven 

pada suhu 45˚C selama 3 menit 

 
 
 

 

Penotolan sampel ekstrak etanol daun 

kale  dan standar kuersetin pada plat KLT 

lapis silica gel 𝐺𝐹254  menggunakan pipa 

kapiler 
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Plat KLT dimasukkan ke dalam chamber 

berisi fase gerak yang telah dijenuhkan 

 

Plat KLT yang telah terelusi di angina- 

anginkan untuk selanjutnya di cek 

menggunakan sinar UV 254 nm dan 365 

nm 
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Lampiran  8. Proses Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 

Daun Kale 

 

Menimbang sebanyak 10 mg 

kuersetin yang akan dilarutkan ke 

dalam 10 mL etanol 96% p.a 

sehingga diperoleh konsentrasi 1000 

ppm 

 

Membuat larutan AlCl3 10%, dengan 

Menimbang AlCl3 sebanyak 1 gram 

untuk dilarutkan ke dalam 10 mL 

aquadest 

 

Menimbang ekstrak etanol daun kale 

sebanyak 25 mg kemudian dilarutkan 

ke dalam 25 mL etanol 96% p.a 
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Larutan AlCl3 10% 

 

Larutan sampel ekstrak etanol daun 

kale 

 

Larutan Seri Standar Kuersetin 

dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 

60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm 

 

Larutan AlCl3 10% dan asam asetat 

5% 
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Larutan Sampel ekstrak etanol daun 

kale dan larutan seri standar 

kuersetin yang telah ditambahkan 

AlCl3 10% 

asam asetat 5%, etanol 96% dan 

aquadest untuk diuji di 

spektrofotometer UV Vis 

 

Pengisian kuvet larutan blanko etanol 

96% p.a 

 

Pengisian kuver larutan sampel 
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Pegujian menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis 

 

Penentuan Panjang gelombang 

maksimum 
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Lampiran  9. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji Spektrofotometer UV-Vis 

a. Pembuatan Larutan 𝐴𝑙𝐶𝑙3 10% 

𝐴𝑙𝐶𝑙3 10%  = 
10 𝑔𝑟𝑎𝑚

100 𝑚𝐿
 → dibuat dalam 10 mL aquadest 

Maka,  10 𝑔𝑟𝑎𝑚

100 𝑚𝐿
 = 

𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚

10 𝑚𝐿
 

x          = 
10 𝑔𝑟𝑎𝑚.10 𝑚𝐿

100 𝑚𝐿
 

x          = 1 gram  

  

 

b. Perhitungan Larutan Induk Kuersetin 1000 ppm 

X ppm = 
 𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 (𝑚𝑔)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐿𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (𝐿)
 

X ppm = 
 10 𝑚𝑔

0,01 𝐿
 

X  = 1000  ppm  

c. Perhitungan Larutan Seri Standar 

 Konsentrasi 20 ppm   

𝑉1. 𝑁1 = 𝑉2. 𝑁2 

𝑉1. 1000 ppm = 10 mL. 20 ppm 

𝑉1= 
10 𝑚𝐿.20 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

𝑉1= 0,2 mL 

 Konsentrasi 40 ppm 

𝑉1. 𝑁1 = 𝑉2. 𝑁2 

𝑉1. 1000 ppm = 10 mL. 40 ppm 
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𝑉1= 
10 𝑚𝐿.  40 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

𝑉1= 0,4 mL 

 

 Konsentrasi 60 ppm 

𝑉1. 𝑁1 = 𝑉2. 𝑁2 

𝑉1. 1000 ppm = 10 mL. 60 ppm 

𝑉1= 
10 𝑚𝐿.  60 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

𝑉1= 0,6 mL 

 

 Konsentrasi 80 ppm 

𝑉1. 𝑁1 = 𝑉2. 𝑁2 

𝑉1. 1000 ppm = 10 mL. 80 ppm 

𝑉1= 
10 𝑚𝐿.  80 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

𝑉1= 0,8 mL 

 

 Konsentrasi 100 ppm 

𝑉1. 𝑁1 = 𝑉2. 𝑁2 

𝑉1. 1000 ppm = 10 mL. 100 ppm 

𝑉1= 
10 𝑚𝐿.  100 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

𝑉1= 1 mL 
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d. Perhitungan Larutan Sampel Ekstrak Etanol Daun Kale  

X ppm = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 ( 𝑚𝑔)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐿𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (𝐿)
 

X ppm = 
 25 𝑚𝑔

0,025 𝐿
 

X  = 1000  ppm  

e. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etnaol Daun Kale 

Regresi linier :  

 y = ax + b  

0,115 = 0,1584x – 0,0794 

0,115 + 0,0794 = 0,1584x 

0,1944

0,1584
 = x 

1,227 µg/ mL = x 

 Konversi nilai x (µg/ mL)  

X mg/mL = 0,00127 mg/ mL 

 Perhitungan Kadar Total Flavonoid  

KTF = 
𝑉.  𝑋.  𝐹𝑝

𝑊
 

   = 
25 𝑚𝐿.  0,00127 mg/ mL.  1

0,025 𝑔
 

  = 1,27 mgQE/ g ekstrak
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